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ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM NOVEL SEPERTI HUJAN YANG JATUH KE BUMI 
KARYA BOY CANDRA 

Wahyu Ningsih1, Dwi Kusuma Wardhani 2, Mia Rafika Uzma 3, dan Prasti 
Ayuningtiyas 4 

 

1
 Wahyu Ningsih adalah  Staf Pengajar Universitas Prima Indonesia, Medan, Indonesia 

Email : wahyuningsih@unprimdn.ac.id 
2Dwi Kusuma Wardhani adalah  Mhs  Universitas Prima Indonesia, Medan, Indonesia 

Email : dwikusuma0905@gmail.com 
3 Mia Rafika Uzma adalah Mhs Universitas Prima Indonesia, Medan, Indonesia  

Email : miarafikauzma0103@gmail.com 
4Prasti Ayuningtiyas adalah Mhs Universitas Prima Indonesia, Medan, Indonesia  

Email : prastiayu00@gmail.com 
 

Abstrak  
Tujuan Penelitian ini guna melihat bagaimana nilai pendidikan dalam 
novel Boy Candra yang berjudul Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi. 
Karya sastra adalah karya seni yang dibuat dari pemikiran inovatif 
terhadap hal-hal khusus yang muncul di dunia melalui media bahasa 
dan sastra yang serasi. Karya sastra mengawali lahirnya banyak media. 
Novel Boy Candra dengan judul Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi 
merupakan salah satu karya sastra novel dengan nilai pengajaran yang 
tinggi, serta mengandung kesinambungan pengajaran dan nilai-nilai 
pendidikan. Metode sosiologi sastra dikenakan selaku pedoman dalam 
penelitian ini. Teknik yang dikenakan ialah deskriptif kualitatif, untuk 
menampilkan nilai pendidikan Data dalam bentuk kata, kalimat, 
wacana, dan teks, yang digunakan di penelitian ini untuk 
mendeskripsikan dan menjelaskan nilai pendidikan yang ada di dalam 
novel. Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data, antara lain 
membaca novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi secara berulang-
ulang, serta menandai atau mencatat kata-kata yang menyatakan nilai 
pendidikan, hal ini dilakukan guna mendokumentasikan hasil temuan. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi atau 
referensi bagi para peneliti sastra atau novelis untuk terus 
mempelajari wawasan terkait lainnya.  
 
Kata Kunci: novel, nilai pendidikan, sosiologi sastra 
 

Analisis Nilai-Nilai 
Pendidikan Dalam 
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PENDAHULUAN 
Sastra ialah karya seni yang melibatkan pemikiran kreatif dan gaya 

mempertanyakan keberadaan tertentu yang terjadi di bumi ini melalui penggunaan 
media bahasa yang menakjubkan. Menurut Wellek dan Warren (2016:98) sastra 
adalah institusi sosial yang memakai bahasa medium. Teknik sastra tradisional 
berupa simbol dan matra bersifat sosial karena termasuk ke dalam konvensi norma 
masyarakat. Sastra dibagi dalam 3 jenis, yakni drama, puisi, serta prosa (cerpen, 
novel). Puisi, cerpen, novel, dan naskah drama adalah jenis karya sastra, dalam 
menulis sebuah karya sastra tentunya bertujuan untuk melepaskan karya tulis yang 
berupa suatu tindakan atau gerakan sosial yang memiliki makna, dalam bentuk 
penjabaran faktor-faktor penting dari suatu kenyataan dengan tujuan untuk tampil 
di berbagai komunitas. 

Menurut Haryadi (1994) mengemukakan bahwa membaca karya sastra dapat 
bermanfaat untuk dijadikan hiburan serta media pendidikan, menumbuhkan 
kecintaan, rasa hormat, dan kebanggaan berbangsa, memperluas wawasan adat 
istiadat dan peradaban bangsa, menumbuhkan jiwa kreatif, dinamis dan responsitif, 
memberikan ispirasi dalam menciptakan bentuk seni, serta memberi pengaruh 
asing yang ada sebagai gambaran.  

Nilai pendidikan menekankan pentingnya nilai kebenaran. Pendidikan ialah 
usaha seseorang atau kelompok untuk mengubah tingkah laku dan sikapnya melalui 
penyuluhan agar tercapai keseimbangan antara tujuan dan hubungan emosional 
dalam masyarakat, sehingga terjadi interaksi yang harmonis. Nilai ialah suatu 
gagasan yang berisikan dari beberapa hal yang dianggap penting ataupun tidak 
penting, baik ataupun tidak baik, layak ataupun tidak layak dengan dasar nilai 
kebudayaan pada manusia yang bersifat individual maupun keanggotaan 
masyarakat. 

Semua sikap yang mereplikasi kepribadian terbaik tidak lepas dari 
keikutsertaan pelatihan. Menurut Umar Tirtarahardja dan La Sulo, (2005:33) 
pendidikan memiliki sifat sasaran yaitu seperti yaitu manusia, dikarenakan manusia 
termasuk mengandung banyak kompleks, sehingga tidak ada batasan yang cukup 
untuk memberikan penjelasan yang lengkap tentang sarana arti pendidikan secara 
lengkap. Sastra juga dapat dikatakan sebagai wadah dari seni kreatif yang 
memberikan banyak hasil, seperti menyampaikan pikiran, perasaan, ide, maupun 
gagasan dari suatu pengalaman manusia. 

Novel ialah satu dari berbagai karya sastra yang paling populer, novel 
merupakan cerita dan gambaran sastra yang kompleks, sebab memadukan 
berbagai unsur, salah satunya nilai pendidikan. Menurut siswanto (2013:115) novel 
juga merupakan karya sastra yang mengandung banyak unsur, salah satunya adalah 
unsur nilai kehidupan masyarakat.  Novel memiliki karakteristik dalam 
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menunjukkan unsur sosial dalam seni kreatifnya. Hal ini dikarenakan, novel yang 
dominan memberikan unsur cerita yang utuh, juga memiliki media yang 
signifikan, dan memberikan permasalahan yang sering muncul di dalam 
masyarakat. 

Selain itu, penggunaan bahasa dalam menulis novel memiliki 
kecenderungan untuk menerapkan bahasa yang dikenakan kehidupan sehari-hari. 
Nilai pendidikan sastra dapat dikenakan guna memberikan pendidikan yang 
berkualitas kepada masyarakat luas, khususnya pecinta sastra. 

Sementara itu, sudah ada beberapa peneliti sebelumnya yang telah meneliti 
karyasastra berupa novel dari universitas lain. Humairoh (2013), Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Purwekerto. Peneliti sebelumnya berfokus pada 
nilai pendidikan keluarga dalam novel Rumah Seribu Malaikat karya Yuli Badawi 
dan Hermawan Aksan. Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, 
menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan keluarga yang terdapat dalam novel 
tersebut masih ditemukan dalam kehidupan masyarakat saat ini. Relevansi 
tersebut dibuktikan dengan adanya anak- anak yang mendapat pendidikan dengan 
baik dari orang tuanya, dan adapula anak-anak yang tidak diberi pendidikan 
dengan baik oleh orang tuanya. 

Urgensi penelitian ini ialah guna mendeskripsikan nilai pendidikan yang ada di 
novel Boy Candra dengan judul Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi, sehingga dapat 
dijadikan sebagai pembaca untuk terus mempelajari wawasan terkait lainnya. 
Bukan cuma itu, materi ini juga bisa dijadikan bahan evaluasi atau referensi bagi 
para peneliti sastra atau novelis dalam jangkauan yang lebih luas, apalagi jika dilihat 
dari berbagai sudut pandang. Pengamatan ini menunjukkan bahwa novel Boy 
Candra yang berjudul Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi mengandung unsur nilai 
pendidikan, yang bisa dibagi menjadi nilai pendidikan moral, pendidikan sosial, 
pendidikan budaya, serta pendidikan religius (agama). 
 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian kualitatif deskriptif dikenakan di penelitian ini. Moleong 

(2007:6) menyatakan perihal teknik penelitian kualitatif ialah penelitian yang 
menggunakan objek penelitian guna mengidentifikasi fenomena terampil (seperti 
perilaku, persepsi, gerakan, dan lain-lain). Perhatian penulis dalam memilih metode 
kualitatif adalah karena metode kualitatif dilakukan dalam kondisi herbal, atau 
ditujukan langsung pada penyediaan informasi sehingga diperoleh fakta yang lebih 
mendalam dan informasi yang lebih besar. Laporan yang dikutip diulasan ini adalah 
sebuah buku, penelitian ini tidak hanya menganalisis dan menginterpretasikan data 
yang ada, tetapi juga menjelaskan penyebab masalah. Menurut Sugiyono (2013:13) 
metode deskriptif adalah data yang terkumpul dalam bentuk kata-kata dan gambar, 
yang tidak menekankan bentuk angka.  
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Peneliti mengenakan pendekatan sosiologi sastra serta kualitatif, dengan 
metode analisis data. Bahtiar dan Aswinarko (2013), mengungkapkan perihal “Isi 
dalam metode analisis terdiri dua macam, yaitu isi laten dan isi komunikasi. Isi laten 
adalah isi yang terkandung dalam dokumen dan naskah, sedangkan isi komunikasi 
adalah pesan yang terkandung akibat komunikasi yang terjadi” (h.28). Isi laten 
menurut penulis ialah isi dari keseluruhan maksud penulis, sedangkan isi 
percakapan ialah isi dari hubungan isi teks dengan konsumen. Metode sosiologi 
sastra akan berkonsentrasi pada makna serta informasi dalam kaitannya dengan 
karakteristik objek, terutama dari sudut pandang budaya. Teknik pendekatan 
kualitatif dilakukan secara deskriptif, berarti dijelaskan dengan kata-kata bukan 
berdasarkan angka. Peneliti membuat kesimpulan perihal teknik kualitatif lebih 
tepat untuk studi sasatra dalam kasus ini. 

Beberapa langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data tersebut, antara 
lain membaca novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi secara  berulang-ulang, serta 
menandai atau mencatat kata-kata yang menyatakan nilai pendidikan. Hal ini 
dilakukan guna mendokumentasikan hasil temuan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ialah dengan menggunakan metode study naskah 
(analysis content), yang mengenakan cara-cara penafsiran dalam bentuk analisis 
deksriptif yang menggunakan triangulasi data.  

Instrumen yang dikenakan dalam penelitian ini ialah sumber-sumber yang 
mengandung nilai pendidikan, serta jurnal yang saling berhubungan dengan 
penelitian di dalam novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi karya Boy Candra. 
Peneliti juga harus mempersiapkan pencatat data, laptop, dan alat tulis. Untuk 
mendapatkan data maka peneliti menggunakan instrumen penggunaan data yang 
meliputi: 
1. Peneliti harus membaca secara kritis novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi 

karya Boy Candra. 
2. Peneliti harus membaca secara berulang novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi 

Karya Boy Candra. 
3. Peneliti harus mengidentifikasi kemudian melakukan analisis nilai pendidikan 

yang ada pada novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi karya Boy Candra. 
4. Kemudian peneliti dapat memberikan kesimpulan berupa  nilai pendidikan di 

dalam novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi karya Boy Candra, untuk menjadi 
sumber pembelajaran bagi para pembaca. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam Pembahasan ini, ada empat nilai pendidikan utama dalam novel 
Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi, yaitu nilai pendidikan moral, sosial, religius, dan 
budaya. Nilai-nilai tersebut didapat setelah peneliti mengkaji dan membaca novel 
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dengan judul Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi secara berulang-ulang. Nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung di novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi adalah 
sebagai berikut: 

 
1. Nilai Pendidikan Moral 

Menurut Djahiri (1999) nilai merupakan harga, makna, isi maupun pesan yang 
tersirat ataupun tersurat dalam fakta, serta konsep yang bermakna secara 
fungsional. Nilai pendidikan moral di karya sastra memiliki tujuan guna 
mengajarkan manusia memahami nilai-nilai serta sikap budi pekerti, cara yang baik 
untuk menyesuaikan perilakunya menjadi manusia yang akurat. Novel dengan judul 
Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi memiliki nilai-nilai etika instruksional yang bisa 
dijadikan sebagai petunjuk atau renungan bagi para pembacanya. Faktor-faktor 
nilai pendidikan moral dalam novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi karya Boy 
Candra antara lain ialah: 

 
● Kejujuran 

       “Aku hamil…”                                                                                                                                         
Kata-kata ini membuat Juned tidak percaya. Bagaimana mungkin 

kekasih yang dijaganya dengan sepenuh hati itu bisa hamil. Ia mencintai Elya 
dengan baik. Tidak mungkin ia merusak kesucian Elya. 

         “…,Oleh Ikmal.”(Candra,2016:13). 
Pada kutipan di atas Elya memberanikan diri untuk mengatakan kebenaran 

yang terjadi kepada Juned, bahwa dirinya sedang mengandung anak Ikmal. Kutipan 
diatas menunjukkan bahwa Elya memiliki nilai kejujuran. 

“Aku tahu, selama ini aku selalu takut untuk mengatakan ini. Tapi hari ini, 
akuingin belajar kepada hujan. Hujan nggak pernah takut untuk jatuh ke 
bumi, meski iaakan hancur saat sampai di bumi. Hari ini aku ingin seperti 
hujan. Aku ingin kamu tahu, aku lelaki yang jatuh hati kepada sahabatku 
sendiri. Sejak lama, entah kapan awalnya, tapi aku selalu takut untuk 
menyatakannya. Aku takut kehilanganmu.” Ucapnya Kevin. (Candra, 
2016:27). 
Kutipan di atas memperlihatkan perihal Kevin mengungkapkan kejujuran yang 

selama ini ia sembunyikan. Bahwa dia benar-benar mencintai Nara dan takut 
kehilangan Nara. Ini benar-benar terlihat saat Kevin mengekspresikan dirinya 
sebagai hujan. 

● Keberanian 
“Ayah dan Ibu sudah semakin renta, kalau mereka kenapa-kenapa, gimana? 

Aku nggak tahu pada siapa mengadu, kalau bukan pada abang.” Kali ini 
pertahanan benteng Juned perlahan runtuh. Ternyata adiknya sangat resah 
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melihat kebiasaannya akhir-akhir ini. Juned hanya diam. Ia tidak tahu alasan 
apa dan penjelasan apa yang harus dia jabarkan. Merasa tidak mendapat 
jawaban, adiknya memilih meninggalkan Juned.                                                                     

“Ini kopinya,aku harus belajar.”ucap Rina pergi. (Candra, 2016:85). 
Kutipan di atas menggambarkan keberanian Rina untuk mengutarakan isi hati 

dan pikirannya yang sudah berkecamuk melihat situasi dan kondisi Juned setelah 
putus dari Elya. 

“Aku tahu, selama ini aku terlalu takut untuk mengatakan ini. Tapi hari ini, aku 
ingin belajar kepada hujan. Hujan nggak pernah takut untuk jatuh ke bumi, 
meski ia akan hancur saat sampai di bumi. Hari ini aku ingin seperti hujan. 
Aku ingin kamu tahu, aku lelaki yang jatuh hati kepada sahabatku sendiri.Aku 
takut kehilanganmu.” Ucap Kevin. (Candra, 2016:275) 
Kutipan di atas memperlihatkan perihal Kevin telah memiliki keberanian 

untuk mengungkapkan emosi perasaanya kepada Nara yang menjadikan 
dirinya sebagai hujan yang tidak takut turun ke bumi. 

● Pengorbanan 
“Beberapa kali Nara jatuh cinta, mencoba menjalin hubungan dengan 

lelaki lain. Kevin selalu menjadi tempat curhat gadis itu. Lelaki yang menerima 
curhatan dengan penuh kehati-hatian. Agar saat Nara bercerita kepadanya, 
ia tidak terlihat jikaia sedang cemburu. Karena, hal paling sulit dari 
memendam perasaan pada sahabat sendiri adalah saat dia bercerita tentang 
orang yang ia cintai, dan kita harus menyediakan wajah bahwa kita menyukai 
ceritanya. Meski hati kita panas membara mendengar orang yang kita cinta 
mencintai orang lain. Dan sungguh itu bukanlah hal yang mudah. Momen 
tersulit yang sering dilalui Kevin.” (Candra,2016:27). 
Pada kutipan di atas terlihat bahwa Kevin mengorbankan perasaannya demi 

melihat Nara bahagia. Padahal yang dirasakan oleh Kevin sangat meyakitkan. Ia 
harus mati-matian menutupi rasa cemburunya agar tidak kehilangan Nara. 

“Sejak saat itulah, Kevin tidak pernah berani mengungkapkan hal yang 
berkaitan dengan perasaannya kepada Nara. Bertahun ia pendam. Bertahun 
pula ia mendengarkan cerita-cerita luka Nara, cerita-cerita jatuh hati Nara. 
Dan ia berusaha menikmati semua itu, meski perih menusuk kalbu. (Candra, 
2016:96). 
Nilai pengorbanan pada kutipan di atas menjelaskan bahwa perasaan Kevin 

harus tersakiti mendengarkan kisah cinta antara Nara dan kekasihnya. Kevin 
mempetahankan hal tersebut terjadi selama bertahun-tahun agar hubungan 
persahabatan antara Kevin dan Nara tidak hancur. 

● Pantang Menyerah 
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“Kalau jatuh dari tebing.Paling langsung mati. Atau mungkin patah dan 
cacat seumur hidup. Dan itu enggak sesakit yang kamu lakukan 

padaku.” Ia mengingat perempuan itu. Matanya menatap panorama 
alam yang ada disekelilingnya.”(Candra,2016:3). 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Juned harus tetap semangat untuk 
melanjutkan cerita hidupnya dengan melupakan mantan kekasihnya itu, Elya. 
Terbesit pemikiran Juned untuk bangkit dari masa lalunya yang menikam kuat 
dengan membandingkan dengan dirinya yang seandainya jatuh dari tebing.  

 “Semakin ia ingat semua hal yang pernah ia jalani bersama mantan 
kekasihnya itu, semakin luka terasa menyayat di dada. Ia benar-benar tidak 
mau lagi kembali kemasa itu. Luka yang begitu pedih seolah menumpulkan 
rindu yang dulu ia jaga. Sekarang Juned hanya ingin menjadi orang baru. Ia 
percaya pada perkataan seorangteman yang pernah ia dengar. Untuk 
melupakan seseorang yang pernah meninggalkan kesan begitu dalam di 
hidup kita, maka jadikanlah diri kita orang baru. Sebab bertahan dengan diri 
yang pernah berharap, hanya akan membuat harapan itu melukai lebih 
dalam lagi. Biarkan cinta jatuh pada sosok baru yang ditemui, lalu bangunlah 
dari keterpurukan di masa lalu, pelan-pelan bangkit lagi. Pilihlah langkah 
baru untuk saling melengkapi. Agar bias saling menguatkan fondasi atas 
perasaan yang dijalani hari ini.” (Candra, 2016:55). 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa Juned mulai membuka pikirannya untuk 

terbangun dari kisah pahitnya yang dikhianati Elya dan ikmal. Tersirat jelas bahwa 
Juned ingin menjadi pria baru, mendekati keinginan Juned untuk menjadi pria yang 
lebih baik dari sebelumnya. Mencoba mengabaikan kejadian yang sudah lama ia 
lalui bersama dengan mantan kekasihnya, Elya. 

● Kesetiaan 
“Kamu kenapa gak jadian sih, sama Tiara? Kurang apa coba dia? Udah cantik, 

baik, dan yang pasti dia cinta sama kamu. Lihat deh, meski kamu tolak, tetap 
aja dia bersikap baik sama kamu. Tiara emang gadis idaman lelaki, deh.” 
Nara menatap luas hamparan laut yang ada di depannya. Membayangkan 
paras Tiara. “Andai kamu tahu, aku inginnya kamu, Nara.” Angin 
menghembus bisikan hati Kevin. (Candra, 2016:67). 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Nara mendambakan Kevin untuk 

memulai hubungan dengan Tiara, namun Kevin menolak Tiara, karena Kevin sangat 
menginginkan Nara, bukan lagi gadis lain. Ini membuktikan bahwa cinta Kevin 
mungkin sangat bisa diandalkan untuk Nara. 

“Bersama Kevin, Nara selalu merasa aman, bahkan untuk menyebrang jalan 
seperti ini. Baginya, Kevin tidak hanya sahabat yang cerdas, yang bias diajak 
berdiskusi. Bukan hanya sekedar teman berbagi patah hati, tetapi juga teman 
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melakukan banyak hal yang kadang tidak ia sadari, hampir separuh hidup ia 
habiskan bersama Kevin.” (Candra,2016:82). 
Kutipan berikut menerangkan kesetiaan Kevin kepada Nara. Kevin selalu 

bersama Nara dalam keadaan suka maupun duka. Walaupun Kevin merasakan 
patah hati ketika Nara memiliki kekasih, tetapi Kevin tetap menjaga Nara dalam 
situasi seperti apapun. 

“Aku ingin seperti pohon.” Lanjut Tiara. “Kamu tahu, pohon akan tetap 
bertahan di mana ia tumbuh. Ia akan menikmati panas matahari. Walaupun 
matahari begitu jauh dari dirinya. Tapi pohon akan selalu yakin, cinta sang 
matahari akan membuatnya hidup lebih lama.” Tiara tersenyum kepada 
Kevin. (Candra,2016:155). 
Kutipan diatas menggambarkan bahwa Tiara mengeskpresikan dirinya sebagai 

pohon yang senantiasa setia kepada cinta sang matahari. Hal ini, menunjukkan 
bahwa cinta Tiara sangat setia kepada Kevin. 

2. Nilai Pendidikan Religius 
Nilai-nilai agama yang memiliki tujuan guna melatih manusia agar lebih tinggi 

sesuai dengan ajaran agama dan senantiasa mengingat Tuhan. Dalam novel Seperti 
Hujan yang Jatuh ke Bumi, nilai religius ditunjukkan pada kutipan sebagai berikut: 

“Suasana kembali diam dalam sore yang tenang itu. Namun, ada suara hati 
yang tidak pernah berhenti mengira-ngira. Tidak henti merapalkan harap dan 
doa.Jelas, ia bisa mencintai Nara lebih dari sahabat. Kelak agar ia bisa 
menemani Nara mengahabiskan hari, dalam gersang mentari, pun dalam 
deras hujan. Kevin memikirkan Nara. Semakin hari semakin banyak.” (Candra, 
2016:41). 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Kevin terus-menerus berdoa agar dia 

bisa mencintai Nara lebih dari teman. Kevin berharap agar ia bisa menghabiskan 
hari-hari bersama Nara. 

“Ia tidak pernah merasa punya alasan untuk pergi, dan selalu punya alasan 
untuk berada di samping Nara. Mencintai Nara meski terluka sudah menjadi 
separuh hidup dijalaninya. Namun, Tuhan sepertinya memang memberi apa 
yang disanggupi oleh hamba-Nya. Sudah sekian lama Kevin memendam dan 
ia sanggup. Jika kini ia lelah, barangkali itu juga cara Tuhan memberi waktu 
untuk berhenti atau menikmati jeda, menjauh sejenak. Ia tidak pernah benar- 
benar sanggup berhenti mencintai Nara.” (Candra,2016:176). 
Kutipan di atas memperlihatkan perihal rasa syukur Kevin atas cintanya pada 

Nara. Ia sama sekali tidak menyesal berada di samping Nara. Dapat dipahami dalam 
perkataan Kevin bahwa Tuhan tampaknya selalu memberikan apa yang berhasil 
dilakukan oleh hamba-Nya. 
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3. Nilai Pendidikan Budaya 
Sesuatu yang pantas untuk setiap individu atau organisasi jaringan atau dari 

organisasi etnis lainnya, karena gaya hidup nilai-nilai budaya yang tumbuh menjadi 
penghalang dan pribadi bagi setiap pria atau wanita, organisasi jaringan dan gaya 
hidup adalah definisi dari nilai pendidikan budaya itu sendiri. Rangkuman tahap 
kehidupan, adat, dan jalan dalam benak organisasi jaringan juga sulit diperbarui 
dengan nilai-nilai budaya yang berbeda dalam waktu singkat, terutama nilai 
pendidikan budaya. Ditemukan kutipan yang mengandung nilai pendidikan budaya 
di dalam novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi Karya Boy Candra sebagai berikut: 

“Nara Senja, nama itu pemberian neneknya. Kepada Erlis, perempuan tua itu 
menitipkan pesan: kelak, jika cucunya lahir, berilah ia nama Nara, 
tambahkanlah dengan waktu lahirnya. Jadilah, Nara Senja, ia lahir di penutup 
hari Sabtu. Menjelang magrib, seminggu setelah neneknya meninggal. Udara 
di rumah mereka masih terasa pedih, tangis Nara pecah. Entah kebetulan 
atau sebab Tuhan memiliki rencana tersembunyi. Nara seolah menjadi 
pengganti sosok neneknya.” (Candra, 2016:33). 
Dapat diperhatikan pada kutipan di atas bahwa nenek mengamanahkan 

kepada Erlis, kelak ketika cucunya lahir, ia ingin anaknya diberikan nama Nara dan 
diikuti dengan waktu lahirnya. Kebiasaan ini sudah sering terjadi di masa dahulu. 

“Tari Piriang diperkirakan dicipta sekitar tahun 1200-an masehi. Kala itu, tari ini 
juga dituju untuk melakukan ritual penyembahan pada dewa-dewa. Piriang 
itu berisi sesajen hasil panen, sebagai bentuk rasa terima kasih pada dewa. 
Pada masa itu, masyarakat Minang masih percaya pada dewa-dewa untuk 
disembah. Namun, sejak kerajaan Sriwijaya takluk oleh Majapahit. Fungsi tari 
ini berubah menjadi ritual penghormatan pada raja-raja dan tamu raja. 
Apalagi  sejak islam masuk ke bumi Minang. Dewa mulai dilupakan dan 
masyarakat mulai memeluk islam. Seiring perkembangan zaman, kini Tari 
Piriang pun dijadikan sebagai hiburan dan tarian penyambut tamu dan 
digunakan diacara- acara pernikahan.” (Candra, 2016:109). 
Pada kutipan di atas Nara menjelaskan kepada seorang mahasiswa baru 

yang datang ke tenda kelompok Nara pada acara kampus fair. Nara 
menjelaskan tentang sejarah singkat budaya Tari Piriang. 

 

4. Nilai Pendidikan Sosial 
Nilai sosial yang ada di sebuah karya sastra bisa diambil dari foto eksistensi 

sosial yang diwujudkan. Dan nilai pendidikan sosial akan memberikan dampak 
fokus pada jaringan masyarakat tentang pentingnya keberadaan institusi dalam 
lingkaran ikatan kerabat antar individu. Adapun nilai pendidikan sosial yang bisa 
dilihat dari novel Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi Karya Boy Candra terbagi atas 2 
bagian, yaitu: 
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● Sikap Peduli 
“Ibu, nggak ngelarang kamu untuk melakukan apapun. Tapi kamu juga harus 

menyadari. Melarikan diri dari rasa sakit hati, nggak akan membuat hati 
kamu menjadi lebih baik. Kadang, patah hati memang harus dinikmati. Rasa 
sakit bukan untuk dibunuh. Rasa sakit akan mati saat kita berusaha 
memberikan kebahagiaan pada diri kita. Bukan menumbuhkan rasa benci 
didada,” ucap Ibunya. (Candra,2016:10). 
Pada kutipan di atas tersimpan makna yang tersirat yaitu kepedulian seorang 

Ibu kepada anaknya, Juned yang tengah patah hati. Rasa perduli itu direalisasikan 
dengan cara menasehati Juned bahwa sakit hati tidak untuk direnungi, melainkan 
untuk dinikmati setiap prosesnya untuk membuat diri sendiri bahagia kembali. 

“Sewaktu tahu Juned begitu patah ditinggal Elya, Ibu Juned ingin rasanya 
menemui Elya, dan meminta penjelasan kepada gadis itu kenapa begitu tega 
menyakiti anaknya. Namun Juned melarang, rasa cinta itu masih ada di 
antara hati yang terluka. Hal yang sulit dipahami manusia mengapa saat hati 
sudah disakiti, masih saja ada rasa saying di dalamnya?” (Candra,2016:11). 
Kutipan di atas menjelaskan perihal Ibu Juned yang peduli dan ingin sekali 

menemui Elya, namun dilarang oleh Juned karena Juned masih sangat menyayangi 
mantan kekasihnya walaupun sudah dikecewakan. 

● Sikap Kerja Sama 
“Kalau kegiatan komunitas TARING?” tanya Nara. Taring ialah komunitas 

pecinta lingkungan yang  digeluti oleh Kevin. 
“Bulan depan rencananya aku mau nanam pohon sama anak-anak, tapi belum 

tahu mau nanam di daerah mana.” (Candra, 2016:24). 
Sikap kerja sama ditunjukan dalam kutipan Kevin yang ingin menanam pohon 

bersama anak-anak komunitas Taring, dalam rangka kegiatan pencinta lingkungan. 
“Siang itu Kevin bersama komunitasnya mengadakan aksi tanam pohon 

dilereng bukit yang berada tidak begitu jauh dari kampusnya. Kegiatan yang 
rutin mereka lakukan sekali enam bulan di tempat yang berbeda. Tujuan 
mereka hanya satu menjaga alam agar tetap seimbang. Sebenarnya selain 
menanam pohon, komunitas Kevin juga focus terhadap kegiatan kebersihan 
lingkungan. Dan berbagai kegiatan sosial lainnya yang berkaitan dengan 
pelestarian lingkungan.” (Candra,2016:62) 
Terlihat jelas gambaran bahwa Kevin dan teman sekomunitasnya bersama-

sama bekerja sama untuk melakukan penghijauan dengan malakukan aksi tanam 
pohon di lereng bukit yang berada di sekitar kampusnya. Mereka bekerja sama 
untuk menjaga dan memelihara kebersihan lingkungan. 
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Tabel 1 
Keterangan Pembahasan 

 

Kategori Nilai 
Pendidikan 

Jumlah kutipan 
Novel 

 
Keterangan 

Nilai Pendidikan Moral 11 Kutipan Data kutipan novel 
diambil dari novel 
Seperti Hujan yang 
Jatuh ke Bumi karya 
Boy Candra. 

Nilai Pendidikan Religius 2 Kutipan 

Nilai Pendidikan Budaya 2 Kutipan 

Nilai Pendidikan Sosial 4 Kutipan 

 
KESIMPULAN 

Berlandaskan hasil penelitian beserta analisis data yang telah dijalankan, 
novel Boy Candra yang berjudul Seperti Hujan yang Jatuh ke Bumi memiliki nilai 
pendidikan. Empat nilai pendidikan berikut dapat digunakan untuk 
mengkategorikan nilai-nilai dalam novel ini. 
1. Nilai Pendidikan Moral : Terlihat pada indikator kejujuran, 

keberanian,      pengorbanan, rasa tanggung jawab,  pantang      
menyerah, dan kesetiaan. 

2. Nilai Pendidikan Religius : Telihat pada indikator rasa syukur dan 
berdoa. 

3. Nilai Pendidikan Budaya : Terlihat pada indikator garis keturunan 
dan      sejarah dalam suatu seni pada suatu daerah. 

4. Nilai Pendidikan Sosial : Terlihat pada indikator sikap kepedulian dan 
   sikap kerja sama. 

Dari hasil penyajian kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan petunjuk 
serta saran kepada pembaca untuk mengambil pengetahuan dan pengajaran dari isi 
novel. Pembaca juga dapat mengamati nilai pendidikan yang ada di novel Seperti 
Hujan yang Jatuh ke Bumi karya Boy Candra di kehidupan sehari-hari. 
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